
 

 

1 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Sebagian besar orang membutuhkan tempat tinggal serta tempat untuk 

berlindung baik di atas tanah atau air. Bumi, air dan kekayaan alam yang terkandung 

di dalamnya dikuasai oleh negara dan dipergunakan sebesar-besarnya untuk 

kemakmuran rakyat. Orang atau badan hukum yang memiliki atau menguasai bumi, 

air, dan bangunan mendapatkan kedudukan sosial ekonomi yang lebih baik serta 

memperoleh keuntungan dari itu. Berdasarkan hal tersebut maka dianggap wajar jika 

mereka memberikan iuran kepada negara guna mewujudkan kelangsungan hidup.  

Pajak di Indonesia merupakan sumber penerimaan negara dari sektor non 

migas. mekanisme pemungutan pajak telah diselenggarakan oleh Negara ini sejak 

zaman setelah merdeka. Reformasi perpajakan yang pertama dilakukan pada tahun 

1983 dengan penerapan asas perpajakan baru yaitu self assestment. PBB sebenarnya 

merupakan pengembangan dari pajak tanah, yaitu jenis pajak yang tertua di 

Indonesia yang berlaku sejak awal abad ke-19. Sejalan dengan perkembangan jaman, 

pajak tanah di Indonesia telah mengalami perubahan dari sejak dinamakan 

“Landrent” pada jaman kepempinan Raffles, “Landrente” pada jaman penjajahan 

Belanda, “Pajak Tanah” pada jaman penjajahan Jepang sampai pada dinamakan 

Pajak Bumi dan Bangunan yang berlaku mulai pada tahun 1986.  

Bumi dan bangunan merupakan dua obyek dari PBB, yaitu bumi yang dapat 

didefinisikan sebagai permukaan bumi yang berupa tanah dan perairan serta segala 
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sesuatu yang dibawahnya, sedangkan bangunan adalah konstruksi teknik yang 

ditanamkan atau dilekatkan secara tetap pada tanah dan perairan di wilayah negara 

Indonesia. PBB mempunyai sifat kebendaan, yaitu besarnya pajak ditentukan oleh 

keadaan obyek yaitu bumi/tanah dan bangunan, misalnya berupa sawah, ladang, 

kebun, pekarangan dan pertambangan serta ditentukan dari nilai kualitas dan 

kuantitas dari bangunan yang berdiri di atas tanah tersebut. Berdasarkan latar 

belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka dipandang cukup penting 

untuk mengadakan penelitian tentang “Pelaksanaan Penarikan Pajak Bumi Dan 

Bangunan di Desa Tempurharjo Kecamatan Eromoko Kabupaten Wonogiri Tahun 

2012”  

B. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah yang akan dikaji merupakan kegiatan penting yang harus 

ada dalam karya ilmiah. sebagai pedoman penelitian yang dapat mempermudah 

dalam pembatasan masalah yang akan diteliti. Guna mencegah terjadinya salah 

sasaran dari apa yang hendak ditentukan dalam penelitian ini, maka berdasarkan latar 

belakang di atas dapat dirumuskan suatu permasalahan yaitu, “Bagaimana 

Pelaksanaan Penarikan Pajak Bumi Dan Bangunan di Desa Tempurharjo Kecamatan 

Eromoko Kabupaten Wonogiri Tahun 2012?” 

C. Tujuan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui manfaat apa yang 

akan diperoleh dari hasil penelitian yang harus dilakukan. Tujuan juga sebagai 

pedoman untuk merealisasikan aktifitas yang akan dilaksanakan, sehingga harus 

dirumuskan dengan sangat jelas. Dengan adanya tujuan peneliti akan dapat terarah 
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dalam melakukan kegiatannya dalam mencari data sampai dalam tahap-tahap 

selanjutnya. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah “untuk mendeskripsikan 

Pelaksanaan Penarikan Pajak Bumi Dan Bangunan di Desa Tempurharjo Kecamatan 

Eromoko Kabupaten Wonogiri Tahun 2012. 

D. Manfaat dan Kegunaan Penelitian 

Suatu penelitian diharapkan akan menghasilkan suatu manfaat, baik dalam segi 

praktis maupun teoritis. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat dan Kegunaan Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan bagi ilmu 

pengetahuan pada khususnya, maupun bagi masyarakat luas pada umumnya 

mengenai Pelaksanaan Penarikan Pajak Bumi Dan Bangunan di Desa 

Tempurharjo Kecamatan Eromoko Kabupaten Wonogiri Tahun 2012. 

b. Menambah serta memperluas wawasan pengetahuan khususnya mengenai 

pelaksanan penarikan pajak bumi dan bangunan. 

c. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar serta acuan penelitian 

selanjutnya mengenai pelaksanan penarikan pajak bumi dan bangunan. 

2. Manfaat atau Kegunaan Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah pembelajaran dari Pelaksanaan 

Penarikan Pajak Bumi dan Bangunan di Desa Tempurharjo Kecamatan 

Eromoko KabupatenWonogiri. 

b. Sebagai calon seorang pengajar dan pendidik, mengenai pengetahuan dan 

pengalaman selama melaksanakan suatu penelitian sehingga dapat 
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menyampaikan kepada peserta didik mengenai Pelaksanaan Penarikan Pajak 

Bumi dan Bangunan. 

c. Sebagai masukan yang positif dalam mendapatkan pengetahuan mengenai 

Pelaksanaan Penarikan Pajak Bumi dan Bangunan. 

E. Daftar Istilah 
 

Menurut Maryadi dkk., (2010:11) daftar istilah merupakan penjelasan dari 

istilah yang diambil dari kata-kata kunci dalam judul penelitian. Dengan adanya 

daftar istilah yang diambil dalam setiap akan mempermudah untuk memahami isi 

yang ada didalamnya dan akan lebih mudah mempelajarinya. Yang menjadi kata 

kunci dalam judul penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pelaksanan adalah proses, cara, perbuatan melaksanakan (rancangan, keputusan). 

(http:www.google.co.id) diakses pada tanggal 26 Juni 2012. 

2. Penarikan adalah suatu tindakan untuk mencapai sasaran yang sesuai dengan 

perencanaan manejerial dan usaha-usaha organisasi. (http:www.google.co.id) 

diakses pada tanggal 26 Juni 2012. 

3. Pajak Bumi dan Bangunan adalah Pajak yang dikenakan terhadap orang atau 

badan yang mempunyai hak atau manfaat atas bumi atau memiliki/ menguasai/ 

memperoleh manfaat atas bangunan. Pajak yang bersifat kebendaan dalam arti 

besarnya pajak terutang ditentukan oleh keadaan objek yaitu bumi/tanah dan/atau 

bangunan. Keadaan subyek (siapa yang membayar) tidak ikut menentukan 

besarnya pajak. (http:www.google.co.id) diakses pada tanggal 25 Juni 2012. 


